
LK 2  Identifikasi Gap dan Asesmen Terstandar
A. Tujuan Lembar Kerja
1. Mengidentifikasi dan menganalisis keselarasan antara tujuan pembelajaran, kompetensi TKA dan model asesmen di sekolah.
2. Menyusun tindak lanjut perbaikan asesmen agar lebih selaras dengan Tujuan pembelajaran dan kompetensi TKA.

B. Petunjuk Kerja:
1. Unduh  LK terlebih dahulu.
2. Buka tautan berikut link daya serap
3. Pilih tiga (3) kompetensi sesuai mata pelajaran masing-masing yang paling rendah dari hasil daya serap TKA. Analisis apakah soal-soal Bapak/Ibu sudah selaras dengan TP dan model kompetensi yang diujikan di TKA
4. Untuk mengisi LK 2 mulailah dengan melihat capaian terendah dari daya serap materi pelajaran yang ada di dashboard hasil TKA
· Kolom (2) diisi dengan tujuan pembelajaran di sekolah untuk kompetensi TKA yang capaiannya rendah
· Kolom (3) diisi dengan kompetensi TKA yang diperoleh dari dashboard hasil TKA
· Kolom (4) diisi dengan butir soal yang diperoleh dari dashboard hasil TKA
· Kolom (5) diisi dengan soal asesmen sekolah sesuai tujuan pembelajaran pada kolom (2)
· Kolom (6) silahkan pilih keselarasan soal asesmen sekolah dengan soal model TKA
· Kolom (7) jika terdapat gap silahkan identifikasi gap tersebut dan tindak lanjut seperti apa yang dapat dilakukan untuk mengatasinya
5. Bandingkan antara TP dan instrumen penilaian yang Bapak/Ibu buat dengan  model kompetensi dan contoh soal TKA. Apakah ada gap (keselarasan kompetensi, tingkat kompleksitas berpikir, stimulus, bentuk soal,  dll) antara ketiganya? Jika ada gap, apa yang perlu Bapak/Ibu lakukan selanjutnya? 
6. Unggah pada gform yang telah disediakan
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	No
	Tujuan Pembelajaran (TP)
	Komponen TKA
	Soal Asesmen di Sekolah
	Status Keselarasan
	Identifikasi Gap dan Tindak Lanjut

	
	
	Kompetensi/Sub Kompetensi
	Bentuk & Contoh  Soal
	
	
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	1
	Melalui analisis data kependudukan dan fenomena di wilayah tempat tinggal, peserta didik mampu menjelaskan konsep dan teori dasar dinamika kependudukan (kelahiran, kematian, migrasi, persebaran, komposisi, dan pertumbuhan penduduk) serta keterkaitannya dengan kondisi wilayah secara tepat
	Memahami konsep dan teori dasar mengenai dinamika kependudukan pada suatu wilayah tempat tinggal.
	Gambar berikut menampilkan citra satelit yang menampilkan kondisi pencemaran air sungai di pekalongan, Jawa Tengah. Warna gelap pada air sungai menunjukkan tingkat pencemaran yang tinggi akibat limbah industri dan domestik. 
Berdasarkan citra satelit, pernyataan manakah yang benar mengenai interpretasi visual dari citra?
· Warna gelap dari aliran sungai menunjukkan tingkat pencemaran yang tinggi.
· Pola aliran sungai yang berkelok-kelok menunjukkan wilayah cenderung landai.
· Tekstur kasar pada citra menunjukkan wilayah vegetasi yang sangat lebat.
· Bentuk persegi dengan rona gelap menunjukkan area persawahan.
· Bayangan pada citra satelit tidak memberikan informasi penting dalam interpretasi pencemaran air. 
	Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), Kecamatan Sejahtera mengalami peningkatan jumlah penduduk dalam lima tahun terakhir. Pertumbuhan tersebut didorong oleh berkembangnya kawasan industri yang menarik banyak tenaga kerja dari luar daerah. Di sisi lain, angka kelahiran dan angka kematian relatif stabil. Dampak yang mulai terlihat adalah meningkatnya kepadatan penduduk, bertambahnya kebutuhan perumahan, dan kemacetan lalu lintas pada jam kerja.

Berdasarkan informasi tersebut, pernyataan yang tepat adalah ....
· Peningkatan jumlah penduduk di Kecamatan Sejahtera terutama dipengaruhi oleh migrasi masuk.
· Perkembangan kawasan industri menjadi salah satu faktor yang memengaruhi dinamika kependudukan.
· Peningkatan kepadatan penduduk merupakan salah satu dampak dari bertambahnya jumlah penduduk.
· Pertumbuhan penduduk di Kecamatan Sejahtera sepenuhnya disebabkan oleh tingginya angka kelahiran.
· Dinamika kependudukan tidak berpengaruh terhadap kondisi sosial dan ekonomi suatu wilayah.

Kunci Jawaban: A, B, dan C




	
· Tidak Selaras
	Identifikasi GAP
Terdapat ketidaksesuaian antara kompetensi yang ditetapkan dengan materi yang diukur dalam soal TKA. Kompetensi yang seharusnya mengukur pemahaman konsep dinamika kependudukan justru diukur menggunakan soal yang berfokus pada interpretasi citra satelit/foto udara. Akibatnya, asesmen di sekolah dan soal TKA mengukur kompetensi yang berbeda sehingga tidak dapat dibandingkan secara langsung.

Tindak lanjut:
Melakukan pemetaan kembali antara kompetensi TKA, indikator, dan materi yang diujikan sebelum menyusun atau menganalisis soal. Soal yang digunakan sebagai pembanding hendaknya mengukur kompetensi yang sama, yaitu dinamika kependudukan, sehingga terdapat keselarasan antara tujuan pembelajaran, indikator, asesmen di sekolah, dan karakteristik soal TKA. Apabila contoh soal TKA tetap digunakan, maka kompetensi yang dianalisis perlu disesuaikan menjadi kompetensi yang berkaitan dengan penginderaan jauh atau interpretasi citra.
 



 
